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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirac Allah SWT.,
atas Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penyusunan Buku
“Model dan Strategi Pembelajaran PAI” dapat diselesaikan.

Penulisan buku ini didasarkan pada kebutuhan
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwasanya dalam
pengembangan materi dan pembelajaran terpaku dan
berdasar pada satu bentuk model dan strategi pembelajaran.
Sehingga melalui buku ini dapat dijadikan referensi
tambahan untuk memperkaya dan memperkuat, serta
mengembangan model dan strategi pembelajaran PAI. Isi
buku ini terdiri dari tiga belas bab mengenai pendahuluan,
teori, hingga implementasi dari model pembelajaran PAI.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih
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berharap semoga buku ini bermanfaat bagi para pengajar
dalam implementasi serta pengembangan model dan

strategi pembelajaran PAIL
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BAB I
TEORI-TEORI DALAM PEMBELAJARAN

Prinsip-Prinsip Belajar dalam Pencapaian Tujuan

Pembelajaran Prinsip (dari kata principia) berarti
permulaan, titik awal yang darinya lahir hal-hal tertentu.
Prinsip dapat juga diartikan asas atau kebenaran yang
menjadi pokok dasar berpikir dan bertindak. Sedangkan
pembelajaran  pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik
antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran yang
relatif berlaku umum yaitu: prinsip perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau
berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan
penguatan, serta perbedaan individual.
1. Perhatian dan Motivasi

Perhatian mempunyai peranan penting dalam

kegiatan belajar. Tanpa adanya perhatian, proses
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BAB II
KONSEP DASAR STRATEGI PEMBELAJARAN
EFEKTIF

Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos
yang artinya suatu usaha agar mencapai kemenangan
pada suatu pertempuran. Strategi mulanya digunakan
pada lingkungan militer, namun istilah strategi
digunakan dalam berbagai bidang yang memiliki esensi
yang relatif sama termasuk diadopsi dalam konteks
pembelajaran yang dikenal dalam istilah strategi
pembelajaran.

Menurut  Kemp  strategi ~ pembelajaran
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib
dilakukan pendidik dan peserta didik agar tujuan dari
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
Menurut J. R David strategi pembelajaran merupakan
suatu rencana yang berisi tentang rangkaian-rangkaian

kegiatan yang dibuat guna mencapai tujuan pendidikan.
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Menurut Dick and Carey, strategi pembelajaran
merupakan suatu kelompok materi dan langkah atau
tahapan pembelajaran yang digunakan bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar peserta didik.

Kemp dalam Wina Senjaya mengemukakan
bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pendidikan dan
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Selanjutnya, dengan mengutip
pemikiran J. R David, Wina Senjaya (2008)
menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran
terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi
pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang
keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu
pelaksanaan  pembelajaran.  Strategi  pembelajaran
sifatnya masih konseptual dan untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode

pembelajaran  tertentu. Dengan kata lain, strategi
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BAB III
PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang,
asumsi dan keyakinan kita terhadap proses pembelajaran.
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran. Keterampilan berbahasa misalnya, kita
yakini tidak dapat dimiliki oleh seseorang tanpa latihan
berkomunikasi, maka ini artinya kita menggunakan
pendekatan komunikatif. Karena itu dalam proses
pembelajaran bahasa guru perlu menggunakan metode
yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif
menggunakan langsung bahasa yang diajarkan. Metode
ini dikenal dengan Direct Methode/Tharigah
Mubasyarah. Dengan demikian, pendekatan adalah
suatu keyakinan, asumsi dan cara pandang terhadap

pembelajaran. Untuk mengaktualisasikannya diperlukan
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metode dan strategi (Helmiati, Model Pembelajaran,
2012).

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum,  didalamnya  mewadahi,  menginspirasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu (Bastian, 2022).

Suprayekti menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran  menggambarkan suatu model yang
digunakan untuk mengatur pencapaian  tujuan
kurikulum dan memberi petunjuk kepada guru
mengenai langkah-langkah pencapaian tujuan itu.
Sedangkan Ahmad Sudradjac menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran dapat pula diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
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BAB IV
MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan
strategi pembelajaran. Sofan Amri dalam bukunya
mendefinisikan strategi, metode, pendekatan, dan teknik
pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran adalah seperangkat
kebijaksanaan yang terpilih, yang telah dikaitkan
dengan faktor yang menentukan warna atau strategi
tersebut, yaitu pemilihan materi pelajaran (guru dan
siswa), penyaji materi pelajaran (perorangan atau
kelompok), cara menyajikan materi pelajaran
(induktif atau deduktif, analitis atau sintesis, formal
atau non formal), dan sasaran penerima materi
pelajaran  (kelompok, perorangan, heterogen atau
homogen).

2. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang

ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai
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tujuan pembelajaran dilihat bagaimana materi itu
disajikan. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran.

3. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara
umum yang dapat diterapkan pada semua mata
pelajaran, misalnya mengajar dengan metode
ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan
terbimbing dan sebagainya.

4. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau
metode pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
kemampuan dan kebiasaan guru, ketersediaan media
pembelajaran serta kesiapan siswa. Misalnya teknik
mengajarkan perkalian dengan penjumlahan berulang
dan atau dengan teknik yang lainnya. (Nurdyansyah,
2016)

Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir

yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain,
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BAB VI
STRATEGI PEMBELAJARAN TAK LANGSUNG

Pembelajaran Tak Langsung

Strategi pembelajaran tak langsung (indirect
instructional) ini merupakan hasil dari Carl Roger. Roger
mengaplikasikan strategi konselling tersebut dalam
pembelajaran. Dia meyakini bahwa hubungan manusia
yang positif dapat membantu individu berkembang.
Oleh karena itu, pembelajaran harus didasarkan kepada
hubungan yang positif, bukan semata-mata didasarkan
atas penguasaan materi pembelajaran belaka (Hamzah,
2007).

Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut
inkuiri, induktif, pemecahan masalah pengambilan
keputusan, dan penemuan. Berlawanan dengan strategi
pembelajaran langsung pembelajaran tak langsung
umumnya berpusat kepada peserta didik. Peranan paru
bergeser dari seorang penceramah menjadi fasilitator.

Guru mengelola lingkungan belajar dan memberikan
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kesempatan peserta didik untuk terlibat. Dalam
pembelajaran tak langsung peran seorang guru tidak lagi
sebagai seorang pengajar yang diktator, akan tetapi
sebagai seorang fasilitator, pemberi semangat, sumber
belajar dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan
pembelajarannya guru hanya memberikan umpan dan
bimbingan kepada siswa untuk belajar. Dengan
demikian, siswa akan terdorong untuk mendapatkan
informasi tersebut. Dalam hal ini siswa memiliki ruang
gerak yang lebih luas untuk menyelidiki berbagai
kemungkinan dalam memberikan jawaban. Rasa
ketakutan yang membebani ketika salah dalam
memberikan jawaaban juga akan terkurangi.

Karena itu proses pembelajaran adalah proses
yang inspiratif, yang memungkinkan siswa untuk
mencoba dan melakukan sesuata. Berbagai informasi dan
proses pemecahan masalah dalam pembelajaran bukan
harga mati, yang bersifat mutlak, akan tetapi merupakan

hipotesis yang merancang siswa untuk mau mencobadan
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BAB VII
MODEL STRATEGI PEMBELAJARAN
INTERAKTIF

Pengertian Model Pembelajaran Interaktif
Pembelajaran  interaktif ~merupakan  suatu
pendekatan yang merujuk pada pandangan konstruktivis
dimana pembelajaran interaktif ini menitikberatkan
pada pertanyaan siswa sebagai ciri setralnya dengan cara
menggali pertanyaan-pertanyaan siswa. Abdul Majid
mengemukakan bahwa pembelajaraninteraktif dirancang
untuk menjadikan suasana belajar mengajar berpusat
padasiswa agar aktif membangun pengetahuannya
melalui penyelidikan terhadap pertanyaan yang mereka
ajukkan sendiri (Majid, 2013). Menurut Rohman &
Amri pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi
dan sharing diantara siswa. Diskusi dan sharing memberi
kesempatan siswa untuk bereaksi terhadapgagasan,
pengalaman, pendekatan, pengetahuan guru atau teman

sebaya, serta untuk membangun cara berpikir dan

87



merasakan. Pembelajaran interaktif dapat dilaksanakan
untuk ukuran kelompok yang bervariasi dan interaksi
yang berbeda-beda. Pembelajaran  dapat  berupa
diskusikelas dimana tidak dibentuk kelompok, diskusi
dalam kelompok-kelompok kecilatau siswa belajar
berpasangan dalam mengerjakan tugas (Muhamad
Rohman, 2013).

Hal yang harus dilakukan guru adalah
memberikan topik diskusi atau tugas, menentukan
waktu diskusi, menentukan jumlah, dan komposisi siswa
dalam kelompok. Menurut Abdulloh Sani dalam proses
belajar mengajar seorang guru harus mengajaksiswa
untuk mendengarkan, menyajikan media yang dapat
dilihat, memberi kesempatan untuk menulis, dan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan schingga terjadi
proses belajar mengajar yang interaktif.

Dengan demikian yang dimaksud dengan
strategi ~ pembelajaran  interakef adalah  suatu

pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara belajar
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BAB VIII
STRATEGI PEMBELAJARAN EKSPERIMEN

Pengertian Pembelajaran Eksperimen

Dalam proses pembelajaran yang jadi masalah
adalah bila pengajarnya auditorial, sedangkan peserta
didik nya beragam ada yang visual, auditorial dan
kinestetik. Jika antara tenaga pendidik dengan peserta
didik memiliki modalitas maka proses pemvelajaran
tidak akan menemukan masalah.

Metode  eksperimen  merupakan  metode
pembelajaran dimana guru dan anak didik bersama-sama
mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang
telah dipelajari. Menurut Djamrah metode eksperimen
merupakan cara penyajian pelajaran, dimana anak didik
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu
yang di pelajari.

Dalam proses belajar mengajar dengan metode
cksperimen, siswa diberi kesempatan untuk mengalami

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses,
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mengamati suatu obyek, keadaan atau proses sesuatu.
Dalam arti lain siswa dituntut untuk mengalami sendiri,
mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum
atau dalil, dan menarik kesimpulan dari proses yang
dialaminya itu.

Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar
siswa mampu mencapai dan menemukan sendiri
berbagai jawaban atas persoalan-persoalan  yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri.
Juga siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmioah
(scientific ~ thingking). Dengan cksperimen siswa
menemukan bukti kebenaran dari suatu teori sesuatu
yang sedang di pelajarinya.

Pendekatan tidak bisa diterapkan tanpa
melibatkan metode-metode aplikatif, maka di setiap
pendekatan pembelajaran tersebut disertakan beberapa
metode berdasarkan karakteristik-karakteristik dengan
tujuan dan kopetensi dalam setiap pendekatan.

Pendekatan-pendekatan itu antara lain: (1) Pendekatan
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rasional. (2) Pendekatan kolaboratif. (3) Pendekatan
komunikatif. (4) Pendekatan informatif. (5) Pendekatan
reflektif. (6) Pendekatan berfikir (Haerani, 2018).

Ciri-Ciri Strategi Pembelajaran Eksperimen

Metode ceksperimen atau percobaan dapat
diartikan sebagai cara belajar mengajar yang melibatkan
siswa secara aktif dengan mengalami dan membuktikan
sendiri proses dan hasil percobaan itu. Metode ini
dipandang sebagai metode yang sesuai untuk
pembelajaran IPA karena dengan eksperimen mampu
menyediakan ~ kondisi  belajar  yang  dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas
secara optimal. Dalam proses belajar mengajar siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
melakukan sendiri.

Adapun  ciri-ciri ~ strategi  pembelajaran

cksperimen sebagai berikut:
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BAB IX
STRATEGI PEMBELAJARAN MANDIRI

Ciri-Ciri Strategi Pembelajaran Langsung

Strategi belajar yang sesuai dengan kecepatan
sendiri juga disebut belajar mandiri atau belajar dengan
mengarahkan diri sendiri (Laifa Rahmawati, 2018).
1. Piramid Tujuan (Menetapkan Tujuan)

Semakin kuat motivasi belajar, semakin tinggi
kualitas belajar dan semakin banyak kompetensi yang
diperoleh.

2. Sumber dan Media Belajar

Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai
sumber dan media belajar. Guru, tutor, kawan, pakar,
praktisi dan siapapun yang memiliki informasi dan
keterampilan yang diperlukan peserta didik dapat
menjadi sumber belajar. Paket-paket belajar yang
berisi self instruction materials, buku teks, hingga
teknologi informasi lanjut, dapat digunakan sebagai

media belajar dalam belajar mandiri. Ketersediaan
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sumber dan media belajar turut menentukan
kekuatan motivasi belajar. Apabila sumber dan bahan
belajar tersedia dalam jumlah dan kualitas yang cukup
di dalam masyarakat, kegiatan belajar mandiri
menjadi terdukung.
3. Tempat Belajar (dapat dilakukan di mana saja)
Belajar mandiri dapat dilakukan di sekolah, di
rumah, di perpustakaan, di warnet, dan di mana pun
tempat yang memungkinkan  berlangsungnya
kegiatan belajar. Akan tetapi, memang ada tempat-
tempat belajar tertentu yang paling sering digunakan
peserta didik, yaitu rumah dan sekolah. Lingkungan
belajar di tempat-tempat tersebut perlu mendapatkan
perhatian, schingga peserta didik merasa nyaman
melakukan kegiatan belajar.
4. Waktu Belajar (dapat dilakukan kapanpun)
Belajar mandiri dapat dilaksanakan pada
setiap waktu yang dikehendaki peserta didik, di

antara waktu yang digunakan untuk kegiatan-
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BAB X
METODE DAN TEKNIK PEMBELAJARAN

Pengertian Metode Pembelajaran

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa
Yunani yaitu “meta’ yang berarti yang dilalui dan
“hodos” yang berarti jalan, jadi metode bermakna jalan
yang harus dilalui. Kemudian secara harfiah, metode
adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu.
Sedangkan dalam bahasa Inggris, disebut dengan method
dan menjadi term metode dalam bahasa Indonesia.
Dalam bahasa Arab, metode disebut dengan thariqah
yang berarti jalan atau cara. Demikian pula menurut
Yunus, thariqah adalah perjalanan hidup, hal, mazhab
dan metode. Beragam makna thariqah yang memiliki
pengertian yang  mendeskripsikan suatu perjalanan
kehidupan, suatu perguruan atau majlis pengajian yang

cenderung kepada ajaran mistik, dan lain sebagainya.
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Secara terminologi, para ahli memberikan
definisi yang beragam tentang metode, di antaranya
pengertian yang dikemukakan Surakhmad, bahwa
metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan
alat untuk mencapai tujuan. Menurut Yusuf, metodologi
adalah ilmu yang mengkaji atau membahas tentang
bermacam-macam metode mengajar, keunggulannya,
kelemahannya, kesesuaian dengan bahan pelajaran dan
bagaimana penggunaannya. Poerwakatja,
mengemukakan bahwa metode pembelajaran berarti
jalan ke arah suatu tujuan yang mengatur secara praktis
bahan pelajaran, cara mengajarkannya dan cara
mengelolanya. Metode pembelajaran sebagai suatu
keputusan praktis yang diambil oleh pendidik dalam
menyajikan program pembelajaran pada waktu tertentu
(Halik, 2012).

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada

saat berlangsungnya pengajaran. Menurut Ramayulis,
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metode mengajar adalah cara yang dipergunakan oleh
guru dalam membelajarkan  peserta didik saat
berlangsungnya proses pembelajaran. Oleh karena itu
peranan metode mengajar sebagai alat untuk
menciptakan proses mengajar dan belajar. Dengan
metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar
siswa schubungan dengan kegiatan mengajar guru.
Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam
interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan
berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan
dengan guru. Oleh karenanya metode mengajar yang
baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan
belajar siswa (Hamid, 2019).

Metode sebagai sebuah keputusan yang diambil
oleh pendidik dalam mengatur cara cara pelaksanaan
daripada proses pembelajaran atau soal bagaimana

teknisnya suatu bahan pelajaran yang akan diberikan
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BAB XI
PEMBELAJARAN PAIKEM (PEMBELAJARAN
AKTIE INOFATIV, KREATIF, EFEKTIF DAN
MENYENANGKAN)

Konsep Dasar PAIKEM
Istilah PAIKEM merupakan singkatan dari
Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan.
1. Pembelajaran aktif
Aktdif dalam strategi ini adalah memposisikan
guru sebagai orang yang menciptakan suasana belajar
yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar,
sementara siswa sebagai peserta belajar yang harus
aktif. Dalam proses pembelajaran yang aktif itu terjadi
dialog yang interaktif antara siswa dengan siswa,
sesuai dengan guru atau siswa dengan sumber belajar
lainnya.
Dalam suasana pembelajaran yang aktif tersebut,

siswa tidak terbebani secara perseorangan dalam
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memecahkan masalah yang dihadapi dalam belajar,
tetapi mereka dapat saling bertanya dan berdiskusi
schingga beban belajar bagi mereka sama sekali tidak
terjadi. Dengan strategi pembelajaran yang aktif ini
diharapkan akan tumbuh dan berkembang Segala
potensi yang mereka miliki schingga pada akhirnya
dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka.
. Pembelajaran Inovatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
"inovasi” mengandung arti pengenalan hal-hal yang
baru atau pembaharuan. Inovasi juga berarti
penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada
atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan,
metode, atau alat). Jadi pembelajaran inovatif dapat
diartikan sebuah pembelajaran yang menggunakan
strategi atau metode baru yang dihasilkan dari
penemuannya sendiri atau menerapkan metode baru

yang ditemukan oleh para pakar dan didesain
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sedemikian rupa schingga dapat menciptakan
pembelajaran yang kondusif.

Maksud inovatif di sini adalah dalam kegiatan
pembelajaran itu terjadi hal-hal yang baru, bukan saja
oleh guru sebagai fasilitator belajar, tetapi juga oleh
siswa yang sedang belajar. Dalam strategi
pembelajaran yang inovatif ini, guru tidak saja
tergantung dari materi pembelajaran yang ada pada
buku, tetapi dapat mengimplementasikan hal-hal
baru yang menurut guru sangat cocok dan relevan
dengan masalah yang sedang dipelajari siswa.
Demikian pula siswa, melalui aktivitas belajar yang
dibangun melalui strategi ini, siswa dapat
menemukan caranya sendiri untuk memperdalam
hal-hal yang sedang dia pelajar.

. Pembelajaran Kreatif

Pembelajaran  kreatif =~ merupakan  proses

pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat

memotivasi dan memunculkan kreativitas siswa
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selama pembelajaran berlangsung, dengan
menggunakan beberapa metode dan strategi yang
bervariasi, misalnya kerja kelompok, bermain peran,
dan pemecahan masalah.

Pembelajaran  kreatif menuntut guru untuk
merangsang  kreativitas  siswa,  baik  dalam
mengembangkan kecakapan berpikir maupun dalam
melakukan suatu tindakan. Berpikir kreatif selalu
dimulai dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan
melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau
memperbaiki  sesuatu.  Berpikir  kritis  harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran agar siswa
terbiasa mengembangkan kreativitasnya.

. Pembelajaran Efekeif

Istilah efektif berarti model pembelajaran apapun
yang dipilih harus menjamin bahwa tujuan
pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya pencapaian

kompetensi yang telah digariskan dan terjahar dalam
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Separuh siswa akan mendapatkan pertanyaan
dan separuhnya mendapatkan jawaban.

. Ibu Yuliati meminta peserta didik untuk
menemukan pasangan. Jika sudah
ditemukan mereka diminta untuk duduk
berdekatan.

. Setelah mereka semua menemukan pasangan,
Ibu Yuliati meminta setiap pasangan secara
bergantian membaca soal yang ada dikertas

. Kemudian soal yang sudah dibaca oleh siswa
tersebut dijawab oleh pasangan yang lain.

. Selanjutnya, diakhir pembelajaran Ibu Yuliati
mengadakan klarifikasi tentang materi yang
sudah dipelajari dan menyimpulkan agar siswa
lebih paham

. bu Yuliati mengakhiri proses pembelajaran ini

dengan klarifikasi dan kesimpulan

162



c. Penutup

Setelah  selesai  pembelajaran, Ibu Yuliati
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai hal hal yang belum
dipahami, setelah itu Ibu Yuliati mengadakan kuis
seperti tanya jawab ke beberapa peserta didik,
selanjutnya  pembelajaran  diakhiri  dengan
bernyanyi  bersama  peserta didik, proses
pembelajaran  berakhir  menyenangkan lalu
bersama-sama  membaca  hamdallah  serta
mengucapkan salam (Janiarti, 2020)

3. Tahap evaluasi, dalam tahap evaluasi, Ibu Yuliati
memberikan evaluasi pembelajaran PAI dengan
model PAIKEM, seperti, mengamati setiap metode
yang digunakan, memberi tes lisan atau tes tulis
maupun kegiatan praktek kepada peserta didik dan
semacamnya. Dalam hal ini Ibu Yuliati menggunakan

alat penilaian antara lain:
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o Tes tulis yang terdiri dari tugas, penilaian harian,
UTS (Ulangan Tengah Semester), UAS (Ulangan
Akhir Semester)

o Tes lisan yang biasanya hafalan ayat, niat, serta
rukun

o Prakeek seperti, praktek sholat, wudhu, dan lain
sebagainya

Penilaian proses yang dilakukan ketika peserta

didik sedang mengikuti pembelajaran (Mulianti,

2021).
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BAB XII
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CTL)

Konsep Dasar Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
dunia pendidikan di Indonesia dikenal dengan istilah
Pembelajaran dan Pengajaran Kontekstual (CTL)
(Anwar, 2018). Menilik sejarahnya, pembelajaran
kontekstual atau dikenal dengan istilah Contextual
Teaching Learning (CTL) sebenarnya sudah mulai
dikembangkan  John Dewey dari pengalaman
pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey
merumuskan kurikulum dan metodologi pembelajaran
yang berkaitan dengan pengalaman dan minat siswa.
Siswa akan belajar dengan baik jika yang dipelajarinya
terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang telah
diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya. Model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),

menurut Idrus Hasibuan, menawarkan bentuk
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pembelajaran yang membantu guru untuk mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata,
dunia yang dihadapi siswa.

CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menckankan pada proses keterlibatan siswa untuk
menemukan  materi  yang  dipelajarinya  dan
menghubungkan serta menerapkannya dalam kehidupan
mereka. Dengan demikian, peran siswa dalam
pembelajaran CTL adalah sebagai subjek pembelajar
yang menemukan dan membangun sendiri konsep-
konsep yang dipelajarinya. Menurut Tim Penulis
Depdiknas CTL adalah konsep belajar yang dapat
membantu guru untuk mengaitkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa serta
mendorong siswau ntuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan schari- hari. Konsep belajar dengan
CTL sendiri melibatkan tujuh komponen utama

pembelajaran  efekdif,  yakni konstruktivisme

166



(constructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning communizy),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penelitian

sebenarnya (authentic assessment) (Hasibuan, 2018).

Latar Belakang Filosofis dan Psikologis CTL
a. Latar Belakang Filosofis

Contextual Teaching and Learning (CTL) banyak
dipengaruhi oleh filsafat Konstruktivisme yang mulai
digagas oleh Mark Baldwin yang seclanjutnya
dikembangkan oleh Jean Piaget.

Piaget berpengapat, bahwa sejak kecil setiap anak
sudah memiliki strukeur kognitif yang kemudian
dinamakan skema. Skema terbentuk karena
pengalaman. Misalnya anak senang bermain dengan
kucing dan kelinci yang sama-sama berbulu putih.
Berkat keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan
keduanya, yaitu bahwa kucing berkaki empat
sedangkan kelinci berkaki dua. Pada akhirnya, berkat

pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak
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BAB XIII
PEMILIHAN MATERI DAN PENGELOLAAN
KELAS

Pengertian Konsep Organisasi Esensial

Pada dasarnya, filsafat pendidikan esensialisme
bertitik tolak dari kebenaran yang dianggap telah
terbukti selama berabad-abad lamanya. Jika dilihat dari
segi proses perkembangannya, esensialisme merupakan
perpaduan antara ide-ide filsafat idealisme dan realisme.
Aliran tersebut akan tampak lebih mantap dan kaya akan
ide-ide, apabila hanya mengambil salah satu dari aliran
atau posisi sepihak. Pertemuan dua aliran tersebut
bersifat elektik, yakni keduanya berposisi sebagai
pendukung, tidak ada yang melebur menjadi satu atau
tidak melepaskan identitas dan ciri masing-masing.

Esensialisme yang bekembang pada zaman
renaissance mempunyai tinjauan yang bebeda dengan
progresivisme, yaitu mengenai pendidikan dan

kebudayaan.  Progresivisme  menganggap  bahwa
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pendidikan penuh dengan fleksibilitas, serba terbuka
untuk perubahan, tidak ada keterkaitan dengan doktrin
tertentu, toleran, serta nilai-nilai yang dimilikinya dapat
berubah dan berkembang. Oleh karena itu, aliran
esensialisme memandang bahwa pendidikan bertumpu
pada dasar pandangan fleksibilitas dalam segala bentuk
yang dapat menjadi sumber timbulnya pandangan yang
berubah-ubah, mudah goyah dan kurang terarah, tidak
menentu dan kurang stabil. Maka dari itu, idealnya
pendidikan harus berpijak di atas nilai-nilai yang
sekiranya dapat mendatangkan kestabilan, telah teruji
oleh waktu, tahan lama, serta nilai-nilai yang memiliki
kejelasan dan telah terseleksi. Adapun nilai-nilai yang
dianggap dapat dijadikan pijakan, yaitu nilai-nilai yang
berasal dari kebudayaan dan filsafat yang korelatif.
Puncak refleksi dari gagasan ini adalah pada pertengahan
abad kesembilan belas.

Kaum esensialis mengemukakan bahwa sckolah

harus melatih, mengajar, atau mendidik peserta didik
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dari Group Process Approach ini adalah psikologi sosial

dan dinamika kelompok yang mengetengahkan dua

asumsi sebagai berikut:

a) Pengalaman belajar di sekolah bagi peserta didik
berlangsung dalam konteks kelompok sosial.

b) Tugas guru terutama adalah memelihara kelompok
belajar agar menjadi kelompok yang efektif dan
produktif.

9) Pendekatan Elektis atau Pluralistik

Pendekatan elektis  (electic  approach) — ini
menckankan pada potensialitas, kreativitas, dan
inisiatif wali/guru kelas dalam memilih berbagai
pendekatan. Pendekatan  elektis  disebut  juga
pendekatan pluralistik, yaitu pengelolaan kelas yang
berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan
yang memiliki potensi untuk dapat menciptakan dan
mempertahankan suatu kondisi yang memungkinkan
kegiatan pembelajaran berjalan efektif dan efisien

(Zahroh, 2015).
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